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ABSTRACT

Improving welfare is still homework that continues to be addressed by the government. Kampung Keluarga
Berkualitas (KKB) is a government innovation in order to strengthen development targets, welfare, population control
and family planning. KKB Ungaran Village, Kebumen, Central Java has been established since 2018 and is a pilot KKB
at the district level. This research aims to analyze the implementation of the ongoing KKB program and analyze the
impact of the program in improving the welfare of local communities. Informants in this study were taken using a
purposive sampling technique. Research data was obtained using interview, observation and documentation
techniques. The data analysis steps use data analysis from Miles and Huberman which consists of stages; data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The research results show that the management structure and
KKB program of Ungaran Village have been running systematically and routinely. Flagship programs in order to
improve community welfare include instant red ginger products and the Sustainable Food Program (Program Pangan

Lestari (P2L).
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1. Pendahuluan

Hasil Sensus Penduduk 2020 (SP 2020) mencatat bahwa jumlah penduduk Indonesia adalah
sebesar 270,2 jiwa. Jumlah penduduk hasil SP 2020 bertambah sebanyak 32,56 juta jiwa atau rata-rata
sebanyak 3,26 juta jiwa setiap tahunnya jika dibandingkan hasil SP 2010. Meskipun jumlah penduduk
mengalami kenaikan, laju pertumbuhan penduduk Indonesia memiliki kecenderungan menurun.
Berdasarkan hasil SP 2020 laju pertumbuhan penduduk per tahun selama periode 2010-2020 rata-rata
sebesar 1,25 persen. Laju pertumbuhan penduduk tersebut melambat dibandingkan dengan periode
2000-2010 yang sebesar 1,49 persen. Salah satu penyebab menurunnya laju pertumbuhan penduduk
Indonesia adalah karena kebijakan pemerintah melalui program Keluarga Berencana (KB) yang telah
diluncurkan sejak tahun 1980-an. Keluarga Berencana atau KB merupakan sebuah program dengan skala
nasional yang bertujuan untuk menekan angka kelahiran dan mengendalikan pertumbuhan penduduk di
suatu negara. Program KB juga secara khusus dirancang demi menciptakan kemajuan, kestabilan, dan
kesejahteraan ekonomi, sosial, serta spiritual penduduk. Kesejahteraan dan pemerataan memang masih
menjadi sebuah cita-cita dan pekerjaan rumah yang besar bagi pemerintahan Indonesia. Terlebih situasi
pasca pandemi Covid 19 yang membuat kemiskinan, pengangguran, kesenjangan sosial pun makin terang
dan nyata meski pemerintah sebenarnya telah berupaya untuk memulihkan perekonomian pasca
pandemi melalui program pemulihan ekonomi nasional. (Rosyadi, 2021),(Shabia, Setyabudi Gusti Nur
Asla & Pratiwi, 2022). Dalam rangka memperkuat target pembangunan, kesejahteraan, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana, pemerintah melalui BKKBN berinovasi dengan membuat program
Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB) yang sekarang telah berganti nama menjadi Kampung
Keluarga Berkualitas (KKB).

Kampung Keluarga Berkualitas (KKB) didefinisikan sebagai satuan wilayah setingkat desa
dimana terdapat integrasi dan konvergensi penyelenggaraan pemberdayaan dan penguatan institusi
keluarga dalam seluruh dimensinya guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia, keluarga dan
masyarakat (Hardiani, H., Hastuti, D., & Nasution, 2021). Sebagai sebuah pendekatan pembangunan yang
bersifat universal, serta guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mengoptimalkan
penyelenggaraan pemberdayaan penguatan institusi keluarga, maka perlu didorong penyelenggaraan
Kampung Keluarga Berkualitas di setiap desa atau kelurahan (Nofianti, 2023). Pelaksanaan program
keluarga berencana memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pendapatan para anggota keluarga
(Arlan, 2019), (Shimeng, 2017), (Cooper CM, Charurat E, 2016). Riset Xinxin Mu di China menunjukkan
bahwa elastisitas pendapatan antargenerasi cenderung menurun seiring dengan bertambahnya jumlah
keluarga (Mu & Chen, 2022). Selain itu kebijakan keluarga berencana mempunyai dampak yang sangat
besar di China dalam hal budaya, pembangunan ekonomi, tunjangan anak dan keamanan hari tua (M.
Wang, 2021), (Yi, 2013), (G. Li, 2018).

Kabupaten Kebumen adalah salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang saat ini tengah
menggencarkan program Kampung KB. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS),
Kebumen merupakan kabupaten termiskin di Jawa Tengah tahun 2019. Sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan tingginya angka kemiskinan, Pemerintah Kabupaten Kebumen terus berupaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang gencar dilakukan saat ini adalah dengan
mendirikan program Kampung Keluarga Berkualitas (KKB). Dinas Sosial Kabupaten Kebumen
menyatakan bahwa KKB merupakan salah satu ‘senjata pamungkas’ baru pemerintah dalam mengatasi
masalah kependudukan terutama di wilayah-wilayah yang jarang terlihat oleh pemerintah. Selain untuk
menekan laju pertumbuhan penduduk, program ini juga merupakan upaya untuk mensejajarkan daerah
tertinggal dengan daerah lainnya. Kampung Keluarga Berkualitas kedepannya akan menjadi ikon Program
Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga (KKBPK). Kehadiran KKB diklaim dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang setara melalui program KKBPK serta
pembangunan sektor lain dalam membangun keluarga kecil berkualitas. Hingga saat ini, Kabupaten
Kebumen memiliki 77 KKB yang tersebar di seluruh kecamatan. Dari 77 KKB yang sudah dibentuk,
terdapat satu KKB yang menjadi percontohan atau dapat disebut Kampung Keluarga Berkualitas “COE”
(Center of Excellence). KKB yang menjadi percontohan di Kabupaten Kebumen adalah KKB Sejahtera yang
terletak di Desa Ungaran Kecamatan Kutowinangun. Pada awal dicanangkan tanggal 30 April 2018,
cakupan wilayahnya adalah RW yaitu RW 1 Dukuh Srasutan. Adapun kriteria dipilihnya Dukuh Srasutan
sebagai KKB antara lain kesertaan ber-KB rendah (kurang dari 60%), masalah administrasi
kependudukan (banyak warga yang belum memiliki akta kelahiran), belum adanya penampungan sampah
secara terpadu, dan kurangnya kemampuan masyarakat mengelola potensi yang ada didaerahnya. Saat ini
KKB Sejahtera telah berubah cakupannya dari tingkat RW menjadi tingkat Desa. Seiring perkembangan
program, KKB di Desa Ungaran Kecamatan Kebumen saat ini menjadi program percontohan di Kabupaten
Kebumen.
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Artikel ini mencoba memaparkan seperti apa implementasi program Kampung Keluarga
Berkualitas yang telah dilaksanakan. Pemilihan KKB “COE” Sejahtera sebagai lokasi penelitian karena KKB
tersebut merupakan KKB percontohan yang ada di Kabupaten Kebumen, sehingga menarik untuk diteliti
bagaimana implementasi program-program KKB khususnya yang berhubungan dengan kesejahteraan
masyarakat sehingga diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka kemiskinan di
Kabupaten Kebumen serta dapat menjadi contoh bagi KKB daerah lainnya.

2. Metode

Riset dalam artikel ini adalah tipe penelitian deksriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi riset di
Kampung Keluarga Berkualitas (KKB) Desa Ungaran, Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen
Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposif (purposive sampling), yakni
menentukan sampel penelitian dengan cara memilih atau menunjuk secara sengaja untuk dijadikan
informan. Informan dalam riset ini yaitu ketua PLKB Kecamtan Kutowinangun, Ketua Pokja Kampng KB
serta masyarakat yang menerima manfaat langsung program etrsebut.

Data riset diperoleh menggunakan teknik wawancara, observasi serta dokumentasi. Langkah
analisis data menggunakan analisis data dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tahapan; reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2005). Hasil data penelitian yang diperoleh
kemudian direduksi dan diuji validitas dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil data dipadukan
dengan mengaitkan dan mengkaji dengan literatur dan riset terdahulu yang relevan

3. Hasil dan Pembahasan
Implementasi Program Kampung KB di KKB Sejahtera Desa Ungaran

Kebupaten Kebumen Jawa Tengah memiliki sekitar 77 Kampung Keluarga Berkualitas (KKB). KKB
di Desa Ungaran, Kecamatan Kutowinangun merupakan KKB yang menjadi percontohan atau dapat
disebut Kampung Keluarga Berkualitas “COE” (Center of Excellence).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa narasumber kunci, sasaran dari program
Kampung KB adalah masyarakat umum atau semua kalangan karena dari usia bayi sampai dengan lansia,
masyarakat akan mendapat program masing-masing sesuai dengan kelompok usianya Bahkan sebelum
bayi dilahirkan, calon orang tua atau calon pengantin terlebih dahulu di bina agar nantinya bisa memiliki
anak yang berkualitas. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan ketua PLB Kecamatan Kutowinangun.

“Jadi kalau untuk program Kampung Keluarga Berkualitas itu sesuai dengan programnya BKKBN, program
Bangga Kencana (Pembangunan Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana) itu pembangunan
keluarga sendiri kita mulai intervensinya dari balita bahkan sekarang kita malah mulainya dari Catin (Calon
Pengantin), jadi calon pengantin 3 bulan sebelum menikah dilakukan pendampingan oleh tim pendamping
keluarga”.(WW Ketua PLB Kec Kutowinangun)
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat yang disampaikan oleh M. Adha selaku Ketua Pokja
(Kelompok Kerja) dan Seksi Ekonomi Kampung KB “COE” Sejahtera Desa Ungaran. Beliau mengungkapkan
bahwasanya sasaran dari program Kampung KB adalah semua kalangan masyarakat mulai dari balita
sampai lansia nantinya akan mendapat program dari Kampung KB.

“Kampung KB itu uniknya disini, karena ternyata dalam Kampung KB yang diurusi itu sejak dari balita sampai
lansia termasuk usia produktif. Cuma kan masing-masing kita punya kelompok sasaran, seperti balita ada
sendiri (posyandu dll) yang remaja juga ada. Kalau secara usia itu hampir semua, jadi Kampung KB masuk di
semua lini mulai dari lahir sampai meninggal.” (WW Ketua Pokja)

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa sasaran dari program Kampung KB
adalah seluruh lapisan masyarakat mulai dari usia balita sampai dengan lansia. Hal tersebut sekaligus
menepis anggapan yang selama ini beredar di masyarakat jika program Kampung KB hanya berfokus pada
KB saja seperti alat kontrasepsi dan sasarannya hanya PUS (Pasangan Usia Subur).

Program yang dijalankan dalam Kampung KB terdapat 2 jenis, yaitu program yang berasal dari
pemerintah (program Bangga Kencana) dan program yang berasal dari masyarakat. Dalam proses
pelaksanaannya, program yang berasal dari pemerintah sudah sepenuhnya bisa berjalan karena memang
mendapat pendanaan langsung dari pemerintah pusat. Sementara itu, untuk usulan-usulan program yang
berasal dari masyarakat tidak semua bisa dijalankan karena setelah proses penyusunan program langkah
selanjutnya masih harus di sinergikan dengan pendanaan yang berasal dari desa. Meskipun demikian,
program-program masyarakat yang tidak mendapat dana dari desa terkadang masih bisa berjalan dengan
sumber pendanaan lain seperti dari lintas sektor yang terkait, misalnya dari Dinas Kesehatan, Dinas
Ketahanan Pangan. Hasil tersebut berdasarkan wawancara dengan ketua Pokja Kampung KB;

“Beberapa contoh yang bisa kita sinergikan diantaranya ada BKB (Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga
Remaja), dan BKL (Bina Keluarga Lansia). Jadi dari program itu desa mensuport dari segi pendanaan. Selama
ini karena komunikasi dengan pihak desa sangat baik jadi kita bisa mendapat sebagian pendanaan dari desa.”
(WW Ketua Pokja)

Gambar 2. Struktur Pengruus Kampung KB Sejahtera

Strategi Kampung KB dalam meningkatkan kesejahteraan dilakasanakan melalui program-
program yang dijalankan di Kampung KB yang memang memang berfokus pada kesejahteraan
masyarakat meskipun belum sampai pada taraf mengentaskan kemiskinan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Ketua PLKB Kecamatan Kutowinangun, yang mengatakan:

“Mungkin kalau secara langsung mengentaskan kemiskinan program kita belum sampai disitu, cuma kan kalau
program Kampung KB di dalam wilayah itu selain dari BKKBN, Pemerintah Desa kan ada disitu, terus
masyarakatpun juga ada berbagai sektor termasuk PKK, BPD, dan lain lain itu kan berkumpul bersama terkait
dengan musdes anggaran desa, itu bisa untuk ini misalnya ketika di Desa Ungaran ada yang rumahnya RTLH
(Rumah Tidak Layah Huni) itu bisa kita ajukan”.

Sementara itu menurut Ketua Pokja Kampung KB menambhakan bahwa dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pengurus Kampung KB dan pemerintah desa telah bekerja sama
untuk membuat produk unggulan yaitu jahe merah instan. Untuk memperoleh bahan baku (jahe merah),
Pokja Kampung KB menggandeng stakeholder yang ada di masyarakat yaitu kelompok tani (Gapoktan)
guna mengembangkan tanaman jahe merah. Selain itu, Pokja Kampung KB juga membagikan bibit jahe
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merah kepada masyarakat dengan harapan nantinya bisa di tanam di rumah masing-masing dan jika
sudah saatnya panen hasilnya akan di beli oleh Pokja Kampung KB untuk kemudian di olah menjadi jahe
merah instan. Berdasarkan data di atas dapai diketahui bahwa dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, Kampung KB memiliki berbagai macam upaya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Upaya meningkatkan kesejahteraan secara langsung bisa dilihat dari adanya produk unggulan dalam
Kampung KB (jahe merah instan) dimana masyarakat bisa terlibat dan merasakan dampaknya dengan
cara ikut menanam jahe merah dan hasilnya bisa dijual kepada Pokja Kampung KB. Sedangkan upaya
meningkatkan secara tidak langsung bisa dilakukan dengan cara melakukan pendataan kepada
masyarakat khususnya masyarakat yang kurang mampu, seperti masyarakat yang memiliki RTLH (Rumah
Tidak Layak Huni). Setelah didapatkan data tersebut, pihak Pokja Kampung KB memberikan usulan
langsung kepada pemerintah agar nantinya jika ada bantuan, masyarakat tersebut bisa diprioritaskan.
Hasil wawancara diatas diperkuat oleh hasil observasi dan dokumentasi lapangan terkait pelaksanaan
program Kampung KB.

Gambar 5. Launching Program Atasi Stunting

Peran Program Kampung KB dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Berbagai program yang telah dijalankan dalam Kampung KB, beberapa diantaranya memang
berfokus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di bidang ekonomi. Pada Kampung
KB COE Sejahtera Desa Ungaran memiliki rumah produksi yang memang khusus digunakan untuk
membuat produk unggulan Kampung KB berupa jahe merah instan yang penjualannya hingga ke luar
negeri. Hal ini berdasarkan wawancara dengan informan Seksi ekonomi Kampung KB:
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“Secara umum bagi Pokja Kampung KB itu ada dapur tersendiri dengan nama Kelompok Kampung KB
Sejahtera UPPKS Pamuji, yang dipusatkan menjadi dapur di Rumah Bu Tri Winarto (salah satu warga
Kampung KB). Tujuannya untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga terus merambah ke masyarakat.
Alhamdulillah untuk penjualan (jahe merah instan) sudah sampai ke luar negeri dengan cara online. Sistimnya
itu kata orang jawa “getok tular” jadi ada teman di Jakarta terus “getok tular” ke Lampung terus ke yang lain.
Kemarin baru saya kirim ke Taiwan produknya, itu lewat teman juga.”

Dari produk tersebut, banyak masyarakat yang terbantu perekonomiannya karena dari masing-
masing rumah memang diharapkan bisa menanam jahe merah yang bibitnya bisa diambil secara gratis.
Setelah ditanam, hasilnya nanti bisa dijual kepada Pokja Kampung KB untuk kemudian diolah menjadi
jahe merah instan. Selain adanya produk unggulan tersebut, program lain yang turut berdampak pada
kesejahteraan masyarakat adalah adanya Program Pangan Lestari (P2L). Program ini merupakan program
lintas sektor yang bersumber dari Distapang (Dinas Ketahanan Pangan) dengan cara membuat
perkebuanan sayur mayur terpusat dan di sekitar rumah yang memiliki lahan kosong. Tujuannya adalah
untuk mencukupi kebutuhan pangan di tingkat rumah tangga dan jika melebihi maka hasilnya bisa dijual
sehingga bisa menambah penghasilan. Kelompok P2L Desa Ungaran merupakan kelompok bentukan
Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Kutowinangun. Kegiatannya adalah menanam sayuran berbagai
jenis. Konsep yang dipakai adalah tanaman organik. Tujuannya menyediakan kebutuhan sayur bagi
masyarakat. Selain itu mendukung program percepatan penurunan stunting dengan memanfaatkan bahan
lokal. Selain itu seluruh rangkain kegiatan dan program dari KKB Desa Ungaran telah dimuat di website
resmi bkkbn (https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/6080/intervensi?page=1). Hal ini tentunya
menjadi hal yang baik dalam rangka menularkan program-program yang telah berjalan selama ini agar
bisa diikuti oleh desa dan wilayah lainnya. Program kegiatan pangan lestari ini menduung riset terdahulu
oleh Astawa bahwa pengembangan program pembangunan sektor di Kampung KB mencakup paling tidak
di empat bidang, yaitu kesehatan, ekonomi, pendidikan, pemukiman, dan lingkungan (Astawa, 2018).

28/02/221536 . =
7,7151S 109,7633E
Ungaran

Gambar 6. Panen Sayur Program Pangan Lesatai (P2L) Kampung KB

Berdasarkan hasil riset diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum pelaksanaan program
kampung KB di KKB Sejahtera Desa Ungaran dapat dikatakan telah berjalan dengan baik. Berbagai
program yang telah berjalan dinilai telah memberikan dampak dan manfaat bagi warga setempat
khususnya serta masyarakat di luar desa. Temuan ini memperkuat riset-riset terdahulu yang telah lebih
awal mengkaji mengenai keefektifan program kampung KB. (Juliarta, 2022), (Anggraini, T., & Mashur,
2019), (Apriani, E., Darmayati, N., & Muhamad, 2021), (Nurjannah, S. N. Susanti, 2018). Pelaksanaan
program di KKB Desa Ungaran juga turut melebur dengan kegiatan-kegiatan yang lebih dulu berjalan di
masyarakat setempat. Misalnya saja posyandu pengajian hingga penyuluhan. Hal ini juga dialami
dibeberapa daerah misal pada Suku Dani Papua, penerapan kebijakan program keluarga berencana
melebur dengan kebudayaan warga setempat seperti norma adat, norma perkawinan, adat kehamilan dan
kelahiran (Palutturi & Hasanuddin, 2020). Beberapa kendala pelaksanaan program yang sering dihadapi
yaitu terkait musim kemarau yang sedikit menjadi kendala dalam pelaksanaan penanaman tanaman
produk unggulan. Kendala tersebut juga dirasakan oleh Astawa dalam risetnya terdahulu (Astawa, 2018).
Dan pada akhirnya tujuan dan kebermanfaatan program kampung keluarga berencana yang sekarang
berubah menjadi kampung keluarga berkalitas (KKB) tidak hanya membahas mengenai pembatasan
jumlah anak saja (F. Wang et al, 2016), (Li, 2022), (Ozbalci, 2016). Kebermanfaatan KKB nyatanya
bermakna luas untuk kesejahteraan warga dan masyarakat secara umum. Pada akhirnya kolaborasi
antara masyarakat desa dan pemerintah setempat menghasilkan program kegiatan yang berdampak bagi
masyarakat sekitar dan masyarakat luas (Yunas & Nailufar, 2019).
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4. Simpulan dan saran

Hasil riset mengenai penerapan pogram Kampung Keluarga Berkualitas (KKB) di Desa Ungaran
Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten Kebumen menunjukkan bahwa KKB yang mulai berdiri sejak 2018
telah memiliki struktur pengurus yang sangat sistematis serta program-program unggulan yang telah
berjalan baik. Seluruh stakeholder dari tingkat desa hingga Kabupaten dan masyarakat telah bersinergi
bersama sehingga keberadaan KKM dirasakan oleh seua lapisan masyarakat mulai dari pasangan calon
pengantin, ibu hami, bayi, balita masyarakat hingga lansia. Beberapa program unggulan dalam rangka
meingkatkan kesejahteraan masyarakat diantaranya produk jahe merah instan dan Program Pangan
Lesatari (P2L). Selain itu program-program rutin seperti psoyandu balita dan lansia juga berbagai
penyuluhan telah rutin dilaksanakan. Meski tidak secara langsung mengentaskan kemiskinan, namun
berbagai kebermanfaatan dari program KKB telah dirasakan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
maasyarakat desa khususnya sekaligus bisa menjadi percontohan praktik baik bagi desa lain karena
dokumentasi seluruh kegiatan juga telah diunggah di website BKKBN. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan mampu menemukan program-program terbaru yang inovatif dan bisa dijadikan percontohan
bagi program kampung KB diwilayah lainnya.
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